








RINGKASAN 

(Titik Nurhidayati. C 31.0629. Pengaruh Penambahan Pupuk Oleofilik 
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Heterotrofik dan Bakteri Pemecah Minyak 
dalam Perairan Tercemar Minyak : Eksperimen Mesokosm. Dibawah 
bimbingan Dr.Ir. Richardus Kaswadji, MSc., Dr.Ir. Tri Prartono, MSc dan Ir. Yeti 
Darmayati, MSc). 

Berbagai kasus pencemaran minyak di laut sudah banyak terjadi yang 
mengakibatkan keseimbangan ekosistem menjadi terganggu. Salah satu alternatif 
untuk menanggulangi pencemaran minyak dapat dilakukan dengan pendekatan 
secara biologi dengan cara biodegradasi. Dalam hal ini digunakan aktivitas bakteri 
untuk mendegradasi minyak yang ada di perairan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bakteri heterotrofik 
dan hidrokarbonoklastik akibat penambahan pupuk oleofilik dalam lingkungan 
mesokosm yang dicemari minyak. Selain itu akan dilihat fluktuasi beberapa 
parameter fisika-kimia perairan, seperti suhu, pH, kadar oksigen terlarut (DO), serta 
konsentrasi fosfat dan nitrat. Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk melihat 
apakah penambahan pupuk oleofilik berpengaruh terhadap biota lain (fitoplankton) 
dengan menganalisa kandungan klorofil-a nya. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 - 20 September 1998 di Perairan 
Teluk Pelabuhan Ratu dengan menggunakan teknik mesokosm. Terdapat ernpat 
mesokosm (A, B, C dan D) dengan volume total masing-masing ± 5300 liter air laut. 
Ke dalam setiap mesokosm dimasukkan minyak mentah dengan kadar 100 ppm. 
Perlakuan pada penelitian ini adalah dengan menambahkan masing-masing 3,2 ppm 
pupuk oleofilik pada mesokosm B, 10 ppm pupuk oleofilik pada mesokosm C dan 32 
ppm pupuk oleofilik pada mesokosm D. Mesokosm A adalah mesokosm kontrol 
karenanya tidak diberi penambahan pupuk oleofilik. Sampel bakteri heterotrofik dan 
hidrokarbonoklastik diambil sebanyak lima kali, pada hari ke-0, ke-1, ke-2, ke-4 dan 
ke-8. Sedangkan pengambilan sampel air untuk analisa klorofil-a, nutrien dan 
parameter fisika-kimia perairan dilakukan setiap hari, sebanyak 9 kali pengambilan, 
yakni pada hari ke-0 sampai hari ke-8. 

Dari hasil ar:alisa terhadap bakteri heterotrofik dan bakteri 
hidrokarbonoklastik didapatkan kecenderungan bahwa pada mesokosm kontrol 
populasi bakteri selalu lebih rendah dibandingkan dengan •mesokosm perlakuan. 
Pada mesokosm A, populasi bakteri heterotrofik tertinggi mencapai 4, 167x104 sel/rnl 
dengan laju pertumbuhan 1580 sel/jam. Pada mesokosm B, C dan D populasi 
bakteri heterotrofiknya berturut-turut 28,37x104

, 26,57x104 dan 97,7x104 sel/ml 
dengan laju pertumbuhan masing-masing adalah 10975,8 sel/jam, 10916,7 sel/jam, 
dan 40270,8 sel/jam. Pengamatan terhadap bakteri hidrokarbonoklastik 
menunjukkar. bahwa jenis bakteri ini memiliki jumlah yang lebih kecil dibandingkan 
bakteri heterotrofik. Populasi bakteri hidrokarbonoklastik tertinggi pada mesokosm 
A, B, C dan D berturut-turut sebesar 6,8 x103 sel.ml, 8,65x103 sel/ml, 19,5x103 sel/ml 
dan 24x103 sel/ml dengan laju pertumbuhan masing-masing adalah 37,5 set/jam, 
323 sel/jam, 787,5 sel/jam dan 246,9 sel/jam. 
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